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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk71239777]Daun binahong merupakan salah satu tanaman herbal yang dipercaya dapat membantu mengobati berbagai jenis penyakit seperti typus, maag, radang usus, dan ambeien serta untuk menyembuhkan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek sediaan salep ekstrak daun binahong terhadap penyembuhan luka dan konsentrasi paling efektif sebagai penyembuh luka. 
	Pada penelitian ini digunakan metode studi literatur yakni dengan pengumpulan data yang diperoleh dikompilasi, dianalisa, disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur. Pencarian data sekunder dillakukan secara online, yaitu berupa jurnal, buku maupun ebook.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama waktu penyembuhan pada artikel 1 pada konsentrasi 5%, 10% dan 15% adalah 10 hari dan 7 hari sedangkan pada povidone iodin sembuh pada hari ke-7. Pada jurnal 2 pada konsentrasi 10% dan 40% adalah 21 hari (60,72%) dan 21 hari (75,30%) sedangkan povidone iodin  21 hari (71,50%). Pada jurnal 3 pada konsentrasi 10%, 20% dan 40% adalah 14 hari dan 7 hari sedangkan salep gentamicin adalah 7 hari.
	Kesimpulan penelitian berdasarkan ketiga artikel konsentrasi yang paling efektif dalam penyembuhan luka sayat pada tikus putih adalah 40%.
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ABSTRACT
Binahong leaf is one of the herbs that is believed to be able to treat various types of diseases such as typhus, ulcers, colitis, hemorrhoids and cuts. This study aims to determine the effectiveness of the ointment the the binahong leaf extract and in which concentration is the most effective for wound healing.
This research was carried out through a literature study that began with data collection, compilation, analysis, and drawing conclusions about the literature study carried out. Secondary data were collected online from journals, books, and e-books.
The following are the results of the study: in journal I, with concentrations of 5%, 10% and 15% it took 10 and 7 days for wound healing, whereas with povidone iodine it healed on day 7; in journal 2, with concentrations of 10% and 40% it took 21 days (60.72%) and 21 days (75.30%) while with povidone iodine it took 21 days (71.50%); in journal 3, with concentrations of 10%, 20% and 40% required healing time of 14 days and 7 days, while with gentamicin ointment it took 7 days.
This study concluded, based on the three journals, that the most effective concentration in wound healing in white rats was 40%.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menurut PERMENKES NO 007 Tahun 2012 tentang registrasi obat tradisional. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sariaan (galenik) atau campuran dari bahan tersebut secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, sudah dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Anonim,2012).
 	Dewasa ini banyak orang yang mencari alternatif lain dengan beralih ke obat tradisional yang berasal dari alam. Indonesia adalah salah satu negara yang beriklim tropis yang memiliki banyak kekayaan alam yang sangat besar untuk digali, salah satunya adalah pemanfaatan flora dibidang kesehatan. Masyarakat yang tinggal didaerah terpencil tidak sepenuhnya menggunakan obat-obatan modern karena mereka mewarisi pengobatan secara tradisional secara turun temurun.
Agar peranan obat tradisional, khususnya tanaman obat dalam pelayanan kesehatan dapat ditingkatkan, maka pemanfaatan obat tradisional digunakan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit yang terdapat didalam maupun diluar tubuh manusia, salah satunya yaitu untuk mengobati luka.(Nasution,2018).
	Luka adalah cedera pada struktur kulit dan jaringan dibawahnya yang mungkin atau tidak menghasilkan kehilangan kehilangan integritas kulitnya. Luka menyebabkan terbukanya pintu(port de entry) antara lingkungan luar tubuh dan organ dalam tubuh (Carville,2018)

	Bentuk dari luka berbeda tergantung dari penyebabnya, ada yang terbuka dan ada yang tertutup. Salah satu contoh luka adalah insisi/luka sayat dimana terdapat robekan linear pada kulit dan jaringan dibawahnya. Luka sayat adalah luka yang terjadi karena teriris oleh instrument yang tajam, misalnya terjadi akibat pembedahan. Ciri-cirinya yaitu luka terbuka, nyeri, panjang luka lebih besar dari dalamnya luka. Karateristik luka sayat ada beberapa, yaitu: luka sejajar tidak adanya memar  berdekatan tepi kulit, tidak adanya  `Bridging` jaringan memanjang dari satu sisi ke sisi lain dalam luka.	
1

Penyembuhan luka adalah proses perbaikan alami terhadap cedera jaringan dengan melibatkan mediator-mediator inflamasi,sel darah, matriks ekstrakseluler, dan parenkim sel. Untuk mencapai tujuan tersebut, beragam sistem imunologi dan biologi berprestasi dalam cara terkoordinasi, melalui tiga fase berbeda, yaitu respon inflamasi (yang terdiri dari hemostatis dan pembengkakan), fase prolifertif (terdiri dari sintesis protein dan kontraksi luka ) dan fase pemodelan ulang.
Luka merupakan masalah yang sering dialami tiap orang dan sering kali dianggap ringan, padahal luka itu dapat menimbulkan infeksi. Dalam upaya mencegah infeksi tersebut dibutuhkan obat luka. Obat luka yang bermacam-macam, diantaranya yang sering dipakai adalah providon iodium yang masih mempunyai efek samping yaitu iritasi pada pasien hipersensitif.
Beberapa tanaman obat yang berpengaruh terhadap penyembuhan luka salah satunya yaitu tanaman binahong (Anredera cordifolia) adalah tanaman obat potensial yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit. Tanaman ini berasal dari dataran Cina dengan nama asalnya dheng shan chi, di Inggris disebut madeira vine , di Eropa dinamai heartleaf madeiravine dan Amerika Selatan dikenal dengan nama  madeira- vine.
Binahong tumbuh menjalar dan panjangnya dapat mencapai 5 meter, berbatang lunak berbentuk silindris. Daunnya tunggal dan mempunyai tangkai pendek, bersusun berselang-seling, dan berbentuk jantung. Panjang daun antara 5-10 cm dan mempunyai lebar antara 3-7 cm. Seluruh bagian tanaman binahong dapat dimanfaatkan mulai dari akar (umbi), batang, dan daunnya. Masyarakat memanfaatkan tanaman binahong untuk menyembuhkan luka luar akibat goresan senjata tajam, luka setelah operasi, meningkatkan stamina tubuh, mengobati sakit maag, rematik, pegal linu, dan menghaluskan kulit (Pariyana,et al. 2016). 
	Secara empiris manfaat daun binahong adalah sebagai berikut: Mempercepat penyembuhan luka,Tumbuk daun binahong secukupnya sampai halus lalu tempelkan pada luka. Bahan ini untuk penyembuhan memar karena terpukul, kena api(panas), rematik, pegal linu, nyeri urat, menghaluskan kulit. Gatal-gatal, Daun binahong 10-15 lembar direbus dalam tiga gelas air hingga mendidih dan tersisa dua gelas . Minumlah satu kali sehari. Sehabis operasi, rebuslah 20 lembar daun binahong dengan tiga gelas air hingga mendidih dan tersisah dua gelas. Minumlah satu kali sehari (Hutajulu,M.2018).
       Berdasarkan hasil penelitian, daun binahong mengandung saponin, alkaloid dan polifenol. Saponin merupakan senyawa aktif permukaan dan bersifat seperti sabun. Saponin memacu pembentukan senyawa kolagen, yaitu protein struktur yang berperan dalam proses penyembuhan luka (Andersen and markham.2006).	
Berdasarkan hasil penelitian Aried eriadi, dkk dengan judul Aktivitas Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Penyembuhan Luka Sayat Pada Tikus Putih Jantan  menyebutkan bahwa sediaan salep ekstrak daun binahong dapat digunakan sebagai penyembuh luka sayat pada tikus. Maka berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara studi literatur Efek Pemberian Ekstrak Sediaan Salep Daun Binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Luka Sayat Pada Tikus Putih (Rattus novergicus).

1.2 Perumusan Masalah
a. Apakah ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) mempunyai khasiat sebagai penyembuh luka sayat pada tikus putih menurut artikel 1, 2 dan 3?
b. Pada konsentrasi berapakah sediaan salep ekstrak daun binahong memiliki efek yang paling efektif sebagai penyembuh luka dibandingkan povidone iodine salep dan salep gentamicin?

1.3 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui efek ekstrak daun binahong terhadap luka sayat pada tikus putih berdasarkan artikel 1, 2 dan 3?
b. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif sediaan salep ekstrak daun binahong dibandingkan dengan povidone iodin salep dan salep gentamicin sebagai penyembuh luka?




1.4 Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa daun binahong (Anredera cordifolia) memiliki zat berkhasiat untuk menyembuhkan luka sayat.
b. Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
c.    Sebagai referensi untuk penelitian mahasiswa berikutnya. 
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  BAB II
                                      	TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Tanaman Binahong
 			[image: ] 
				Gambar 2.1 Tanaman Binahong
               Sumber: https://www.kusmia.com/2019/08/manfaat-dan-khasiat-daun-binahong.
      	Tanaman Binahong adalah tanaman asli yang berasal dari Amerika Selatan. Namun ada juga yang menyebut tanaman binahong berasal dari Cina. Binahong merupakan tanaman menjalar yang berumur panjang dan panjangnya bisa mencapai lebih kurang 5 m. Tanaman ini tumbuh baik dicuca tropis dan sub-tropis.
Tanaman ini berakar berbentuk rimpang dan berdaging lunak. Batangnya lunak, silindris, saling membelit, berwarna merah, bagian dalam solid, permukaan halus, kadang membentuk umbi yang melekat di ketiak daun dengan bentuk tidak beraturan dan bertekstur kasar. Berdaun tunggal dan tangkainya sangat pendek, tersusun berseling, berwarna hijau, bentuk jantung, Panjang 5-10 cm, lebar 3-7 cm, helaian daun tipis lemah, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata, permukaan licin. Bunganya menjemuk berbentuk tandan, bertangkai Panjang, muncul diketiak daun, mahkota berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima helai tidak berlekatan, panjang helai mahkota 0,5-1 cm, berbau harum.


2.2. Sistematika Tumbuhan
       Secara ilmiah binahong diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom   	: Plantae 

Divisi     	:Spermatophyta
6

Kelas     	: Dicotyledoneae 
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Ordo     	: Caryophyllales
Famili     	: Basellaceae
Genus     	: Anredera
Spesies     	: Anredera cordifolia (ten.) Steenis

2.3. Manfaat dan zat-zat yang dikandung
2.3.1. Manfaat binahong
	Daun binahong digunakan untuk pengobatan berbagai jenis penyakit seperti typus, maag, radang usus, dan ambeien serta untuk menyembuhkan luka dalam dan luar paska operasi. Daun binahong dapat pula dimanfaatkan untuk mengatasi gatal-gatal, disentri, anemia, geger otak, batuk, borok yang menahun, gusi berdarah, mimisan, jerawat, kencing manis, kurang nafsu makan, sakit paru-paru, patah tulang, radang ginjal, sesak napas, usus bengkak.
2.3.2. Zat-zat yang dikandung
	Berbagai khasiat binahong tersebut tidak lepas dari kandungan kimia yang ada didalamnya.
1.Flavonoid
   Beragam riset menunjukkan flavonoid dan ekstrak daun binahong memiliki aktifitas farmakologi sebagai antiinflamasi, misalnya terjadi melalui efek penghambatan pada jalur metabolisme asam arakhidona, pembentukan prostaglandin, hingga pelepasan histamin pada radang.
2.Asam oleanolik 
   Asam oleanolic termasuk golongan triterpenoid yang merupakan sumber anti oksidan di tanaman. Sistem perlindungan oleh asam oleanolik adalah dengan mencegah racun menyusup kedalam sel dengan cara meningkatkan system pertahanan sel. Asam oleaolik juga bersifat antiinflamasi.
3.Protein
   Binahong juga kaya protein dengan berat molekul besar. Hal tersebut menjadi keuntungan karena protein dapat menjadi antigen yang memacu pembentukan antibody. Protein ini juga mampu menstimulasi produksi nitrit oksidase hingga dapat meningkatkan aliran darah berisi nutrisi ke tiap jaringan sel.
4.Asam askorbat
   Asam askorbat dikenal sebagai vitamin c. Kehadiran asam askorbat dapat meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi, memelihara membrane mukosa, mempercepat penyembuhan, serta antioksidan. Asam askorbat pun memiliki peranan penting untuk mengaktifkan enzim prolil hidroksilase yang menunjang tahap hidroksilasi ketika kolagen dibentuk.
5. Saponin
    Saponin adalah glikosida, yaitu metabolit sekunder  yang banyak terdapat dialam, terdiri dari gugus gula yang berkaitan dengan aglikon atau sapogenin.

2.3.3. Khasiat tumbuhan
  Khasiat utama tanaman binahong yaitu sebagai berikut (Anonim, 2010)
a. Mempercepat pemulihan kesehatan setelah operasi, setelah   melahirkan, bermacam luka dalam, luka luar dan radang usus.
b.  Melancarkan, menormalkan peredaran dan tekanan darah.
c. Mencegah stroke,maag dan asam urat. 
d. Menambahkan dan mengembalikan vitalitas daya tekanan darah.
e. Wasir (ambeien)
f. Melancarkan buang air kecil dan buang air besar.
g. Diabetes
Menurut Candra Wijaya khasiat utama dari tanaman binahong yaitu:
a. Menyembuhkan luka dalam dan luka luar seperti baru operasi, typhus, radang   usus, maag dan wasir.
b. Pembengkakan dan pembekuan darah.
c. Memulihkan kondisi lemah setelah sakit.
d. Rhematik, luka memar (akibat benturan, terpukul atau terkilir) 
e. Mencegah stroke.  
f. 
2.4. Simplisia
          Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain merupakan bahan yang telah dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman dan eksudat tanaman.(Farmakope ed II).
2.5. Ekstrak
2.5.1. Defenisi ekstrak 
          Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya langsung. Ekstraksi kering harus mudah digerus menjadi serbuk (Farmokope ed.III).
2.5.2. Tujuan pembuatan ekstrak
	Tujuan dari pembuatan ekstrak /ekstraksi adalah untuk menyari zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen zat kedalam pelarut, dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk kedalam pelarut (Depkes RI, 1986). Tujuan dari ekstraksi yaitu untuk memisahkan metabolit tumbuhan yang dapat larut dan meninggalkan residunya. Ekstraksi menggunakan pelarut didasarkan pada kelarutan komponen terhadap komponen lainnya dalam campuran. Senyawa yang memiliki sifat polar akan larut pada larutan yang juga memiliki sifat polar, sedangkan senyawa yang bersifat non-polar akan larut pada pelarut non-polar (Putri & Martati, 2018).

2.5.3 Metode-metode Pembuatan Ekstrak
Ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibedakan dua macam, yaitu cara dingin dan cara panas. 
1. Cara dingin
a). Maserasi
Istilah maceration berasal dari bahasa latin macerare, yang artrinya “merendam”. Merupakan proses paling tepat dimana obat yang sudah halus memungkinkan untuk direndam dalam pelarut sampai meresap dan melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat yang mudah larut akan melarut (Ansel, 1985).
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana dan digunakan untuk simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari.
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan yang digunakan sederhana, dan mudah diusahakan.
Kerugian cara maserasi adalah pengerjaannnya lama dan penyariannya kurang sempurna, juga adanya kejenuhan konsentrasi didalam larutan penyari, dimana konsentrasi didalam simplisia  dengan didalam penyari sama.
Pada penyarian dengan cara maserasi perlu dilakukan pengadukan, pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasi larutan diluar butir serbuk simplisia, sehingga dengan pengadukan simplisia tersebut tetap terjaga adanya derajat perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan didalam dengan luar sel. Hasil penyarian dengan cara maserasi perlu dibiarkan selama waktu tertentu. Waktu tersebut diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak diperlukan tetapi ikut terlarut dalam  cairan penyari seperti penyari malam dan lain-lain (Anonim, 1986). Cara ekstraksi maserasi ini dilakukan 3×24 jam, hal ini dilakukan supaya senyawa yang terkandung didalam herba tertarik (Runaidi,2007).
b) Perkolasi
Perkolasi adalah cara penyarian dengan mengalirkan penyarian melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi.Prinsip ektraksi dengan perkolasi adalah serbuk simplisia ditempatkan dalam satu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori, cairan penyari dialirkan dari atas kebawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yang dilalui sampel dalam keadaan jenuh. Gerakan kebawah disebabkan oleh kekuatan gerak beratnya sendiri dan tekanan penyari dari cairan diatasnya, dikurangi dengan gaya kapiler yang cenderung unntuk menahan gerakan kebawah
Kelebihan: tidak terjadi kejenuhan, pengaliran meningkatkan difusi (dengan dialiri cairan penyari sehingga zat seperti terdorong untuk keluar dari sel
Kekurangan: resiko cemaran mikroba untuk penyari air karena dilakukan secara terbuka, cairan penyari lebih banyak. (Farmakope ED V,2014).
2. Cara panas
 a) Refluks
 Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Najib, 2018).
 b) Sokletasi 
Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru, dengan menggunakan alat soklet sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Najib, 2018).
 c) Digesti
 Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) pada temperatur yang lebih tinggi dari suhu kamar, secara umum dilakukan pada suhu 40-500C (Badan POM, 2013).
 d) Infus
 Infus merupakan ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur berkisar antara 96-980C selama waktu tertentu (15-20 menit) (Najib, 2018).
 e) Dekok
 Dekok merupakan infus pada waktu yang lebih lama (≥30 menit) dengan temperatur sampai titik didih air (Najib, 2018).
2.6.1 Kulit
2.6.2 Pengertian Kulit 
Integumen (kulit) adalah massa jaringan terbesar ditubuh. Kulit bekerja melindungi dan menginsulasi struktur-struktur dibawahnya dan berfungsi sebagai cadangan kalori. Selama hidup, kulit dapat teriris, tergigit, mengalami iritasi, terbakar, atau terinfeksi. Kulit memiliki kapasitas dan daya tahan yang luar biasa untuk pulih (Elizabeth, 2007).
Kulit merupakan organ yang cukup luas yang terdapat dipermukaan tubuh, dan berfungsi sebagai pelindung untuk menjaga jaringan internal dari trauma, bahaya radiasi ultraviolet, temperature yang ekstrim, toksin, dan bakteri (Suriadi, 2004).
2.6.3 Struktur dan Fungsi Kulit
Kulit terdiri atas tiga lapisan, yang masing-masing tersusun dari berbagai jenis sel dan fungsi yang bermacam-macam. Ketiga lapisan tersebut adalah epidermis, dermis, dan subkutis (Elizabeth, 2007). 
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Gambar 2.2 Bagian- bagian lapisan kulit
      Sumber: https://www.biologi.co.id/kulit-manusia/
a. Epidermis 
Epidermis adalah lapisan kulit terluar. Sel-sel epidermis terus-menerus mengalami mitosis, dan diganti sel baru sekurang-kurangnya setiap 30 hari. Epidermis mengandung reseptor sensorik untuk sentuhan, suhu, getaran, dan nyeri (Elizabeth,2007). Fungsi lapisan epidermis adalah melindungi dari masuknya bakteri, toksin, untuk keseimbangan cairan, yaitu untuk menghindari pengeluaran cairan secara berlebihan (Suriadi, 2004).
b. Dermis
 Dermis terletak tepat dibawah epidermis. Lapisan dermis lebih tebal dari pada lapisan epidermis. Jaringan ini dianggap jaringan ikat longgar dan terdiri atas sel-sel fibroblast yang mengeluarkan protein kolagen dan elastin (Elizabeth,2007).
Sedangkan fungsi dari dermis adalah untuk keseimbangan cairan melalui pengaturan aliran darah kulit, termoregulasi melalui pengontrolan aliran darah kulit dan juga sebagai factor pertumbuhan dan perbaikan dermal (Suriadi, 2004).
c. Subkutis
Subkutis kulit terletak dibawah dermis. Lapisan ini terdiri atas lemak dan jaringan ikat dan berfungsi sebagai peredam kejut dan insulator panas. Lapisan subkutis adalah tempat penyimpanan kalori selain lemak, dan dapat dipecah menjadi sumber energi jika diperlukan (Elizabeth, 2007).

2.7 Luka
2.7.1 Pengertian Luka dan Perawatan Luka
Luka atau cedera adalah kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh yang disebabkan suatu paksaan atau tekanan fisik dan kimiawi ( Titin, 2007).
Luka adalah gangguan diskontinuitas jaringan, baik mukosa, kulit, tulang, dan organ lainnya. Menurut Taylor (1997) luka adalah suatu gangguan dari kondisi normal pada kulit. Sedangkan Kozier (2010),mengatakan bahwa luka adalah kerusakan kontinuitas kulit, mukosa membrane, dan tulang, atau organ tubuh lain.

2.7.2 Jenis Luka
Berdasarkan penyebabnya, luka dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Luka lecet (abrasi atau ekskoriasis)
Yaitu luka yang mengenai lapisan kulit paling atas (epidermis) yang disebabkan  oleh gesekan kulit dengan permukaan yang kasar.
b. Luka insisi atau luka sayat (vulnus scissum)
   Yaitu luka yang terjadi karena teriris oleh benda yang tajam dan rata seperti silet atau pisau tepi luka tampak teratur. Misalnya luka operasi.
c. Luka robek (laserasi atau vulnus laceratum)
Yaitu luka yang disebabkan oleh benturan keras dengan benda tumpul Tepi luka biasanya tidak teratur.
d. Luka tusuk (vulnus punctum)
Yaitu luka yang disebabkan oleh benda runcing yang menusuk kulit, misalnya jarum atau paku.
e. Luka karena gigitan (vulnus morsum)
Yaitu luka yang terjadi akibat gigitan hewan atau manusia. Bnatuk luka tergantung dari bentuk dan susunan gigi  yang menggigit.
f. Luka tembak
Yaitu luka karena peluru dari tembakan senjata api.
g. Luka bakar (combustion)
Yaitu luka yang terjadi karena kontak dengan api atau benda panas lainnya, zat kimia, terkena radiasi, aliran listrik atau petir (Maria hutajulu,2018).

2.7.3. Faktor yang Mempengaruhi Penyembuhan Luka
Faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu: 
1. Faktor Sistemik
a. Usia
Pada usia lanjut proses penyembuhan luka lebih lama dibandingkan dengan usia muda. Faktor ini karena kemungkinan adanya proses degenerasi, tidak kuatnya pemasukan makanan, menurunnya kekebalan, dan menurunnya sikulasi. 
b. Nutrisi
Faktor nutrisi sangat penting dalam proses penyembuhan luka. Pada pasien yang mengalami penurunan tingkat diantaranya serum albumin, total limfosit dan transferrin adalah merupakan resiko terhambatnya proses penyembuhan luka. 
c. Obat-obatan
Terutama sekali pada pasien yang menggunakan terapi steroid, kemoterapi dan imunosupresi. 
2. Faktor Lokal
a. Suplai darah
b. Infeksi
Infeksi sistemik atau lokal dapat menghambat penyembuhan luka.
c. Nekrosis
Luka dengan jaringan yang mengalami nekrosis atau eskar akan dapat menjadi faktor penghambat untuk perbaikan luka.
d. Adanya benda asing pada luka (Suriadi, 2004).


2.8. Salep
Salep (unguentum, unguenta, ointment) adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar. Bahan obat harus larut atau terdispersi secara homogen dalam dasar salep yang cocok(Farmakope Ed III,1979).

2.8.1. Penggolongan Dasar Salep
 Penggolongan dasar salep dibagi atas empat kelompok yaitu:
a. Dasar salep senyawa hidrokarbon
  	 Dasar salep ini dikenal sebagai dasar salep berlemak, contoh vaselin putih, vaselin kuning, salep putih. Hanya sejumlah kecil komponen berair dapat dicampurkan kedalamnya. Salep ini dimasukkan untuk memperpanjang kontak bahan obat dengan kulit dan bertindak sebagai pembalut penutup. Dasar salep hidrokarbon digunakan terutama sebagai emolien, dan sukar dicuci.
b.Dasar salep serap
	Dasar salep serap dibagi menjadi dua kelompok, yaitu dasar salep yang dapat bercampur dengan air membentuk emulsi air dalam minyak (a/m), seperti parafin hidrofilik dan lanolin anhidrat dan emulsi air dalam minyak (a/m) yang dapat bercampur dengan sejumlah larutan air tambahan, seperti lanolin. Sama halnya dengan salep hidrofilik, dasar salep ini juga berfungsi sebagai emolien. 
c. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air
	Dasar salep yang dapat dicuci dengan air adalah emulsi minyak dalam air (m/a). Dasar ini umumnya digunakan dalam pembuatan salep hidrofilik (krim). Sifatnya mudah dicuci dengan air sehingga lebih dapat diterima dalam pembuatan dasar kosmetika. Efektivitas bahan obat yang menggunakan dasar salep ini seringkali lebih besar jika dibandingkan dengan bahan obat yang menggunakan dasar salep hidrokarbon. Selain tingginya efektivitas bahan, keuntungan lain dari dasar salep ini adalah dapat diencerkan dengan air dan mudah menyerap cairan yang terjadi pada kelainan dermatologik.

d. Dasar salep larut dalam air
Dasar salep larut dalam air disebut juga dasar salep tak berlemak. Dasar ini terdiri dari konstituen larut air. Keuntungan penggunaan dasar salep ini adalah dapat dicuci dengan air dan tidak mengandung bahan tak larut dalam air, seperti paraffinnum, lanolin anhidrat, atau malam. Dasar salep ini lebih tepat disebut gel (Maryani, 2015).

2.9. Povidon Iodin
	 Povidon iodin adalah obat merk, Efek antibakteri dari povidone iodine mencakup spectrum mikroba yang luas seperti bakteri Gram positif, Gram negatif, jamur dan virus sehingga povidone iodine digolongkan juga ke dalam desinfektan. Povidone iodine dimanfaatkan dalam penyembuhan dan pencegahan infeksi pada jaringan kulit yang terbakar atau robek, menjaga kesehatan mulut dan pengobatan kandidiasis mulut atau vagina. Povidone iodine adalah obat bebas yang tersedia dalam bentuk larutan, aerosol (spray) dan sediaan topical dalam bentuk krim, salep atau serbuk dan vaginal pessaries. Di Indonesia Betadine diproduksi dan dipasarkan oleh PT Mahakam Beta Farma di bawah Lisensi dari Mundipharma sebagai pemilik merk global. Berdasarkan data Indonesia Total Market Audit (ITMA) 2015 Betadine tercatat sebagai antiseptic nomor satu di Indonesia.Di Indonesia sendiri, Betadine memiliki empat kategori produk, yakni perawatan luka, perawatan area kewanitaan, perawatan kesehatan rongga mulut serta produk sabun antiseptic untuk memenuhi berbagai kebutuhan pelanggan untuk mengatasi infeksi. Untuk perawatan luka, betadine menghadirkan produk berupa Betadine Antiseptic Solution dengan kandungan povidon-iodin 10%, Betadine Antiseptic Ointment atau salep Antiseptik dengan kandungan Povidon-iodin 10%, dan Betadine stick dengan kandungan Povidon-iodin 10% yang hadir dengan kemasan praktis dan mudah digunakan.
2.10. Salep Gentamicin
Salep Gentamicin merupakan antibiotic berbentuk salep yang digunakan untuk mengobati infeksi pada kulit yang disebabkan oleh bakteri. Gentamisin merupakan antibiotic golongan aminoglikosida yang efektif menghambat pertumbuhan kuman-kuman penyebab infeksi kulit, baik infeksi primer maupun sekunder. Mekanisme kerja sebagai bakterisidal dengan cara menghambat sintesis protein pada bakteri yang rentan. Hal ini diperantarai oleh kemampuannya dalam mengikat subunit ribosom 30s dan 50s secara ireversibel.

2.11.Hewan Percobaan
	Hewan percobaan adalah spesies-spesies hewan yang dipelihara di laboratorium secara intensif dengan tujuan untuk digunakan dalam penelitian baik dibidang obat-obatan atau zat kimia yang berbahaya/berkhasiat bagi umat manusia. Hewan coba banyak digunakan dalam studi eksperimental berbagai cabang medis dan ilmu pengetahuan dengan pertimbangan hasil penelitian tidak dapat diaplikasikan langsung pada manusia untuk alasan praktis dan etis.
	Ada bermacam-macam hewan yang dapat dijadikan hewan percobaan antara lain jenis hewan seperti mencit, tikus, merpati, kelinci, dan marmot. Selain itu juga ada hewan besar seperti kerbau dan simpanse untuk tujuan khusus seperti pada percobaan diagnose pada pelajaran tentang  hewan.
	Untuk mendapatkan hewan percobaan yang berkualitas dan sehat maka dibutuhkan beberapa fassilitas dan pemeliharaannya antara lain fasilitas kandang yang bersih, makanan dan minuman yang bergiji dan cukup, pengembangbiakan yang terkontrol serta pemeliharaan kesehatan hewan itu sendiri. Disamping itu pula harus diperhatikan factor-faktor hewan itu sendiri, factor penyakit/lingkungan dan factor-faktor obat yang disediakan.
2.11.1. Tikus Putih (Rattus novergicus)
	Dalam penelitian ini penulis menggunakan tikus putih sebagai hewan percobaan dikarenakan mudah didapat. Tikus putih ( Rattus novergicus) atau disebut juga dengan tikus nowergia adalah salah satu hewan yang umum digunakan dalam eksperimental laboratorium. Tikus putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai hewan uji penelitian diantaranya perkembangbiakkan cepat, mempunyai ukuran yang lebih besar dari mencit,dan mudah dipelihara dalam jumlah banyak.
	Tikus putih memiliki ciri-ciri seperti albino, kepala kecil dan ekor yang lebih panjang dibandingkan badannya, pertumbuhan nya cepat, tempramennya baik, kemampuan laktasi tinggi, dan cukup tahan terhadap perlakuan (Akbar,2010).
Taksonomi tikus putih (Rattus norvegicus) adalah sebagai berikut: 
Kingdom	: Animalia
Filum			: Chordata
Kelas		  	: Mamalia
Ordo			: Rodentia
Subordo	: Myomorpha
Famili		: Muridae
Genus		: Rattus
Spesies	: Rattus norvegicus

Syarat- syarat tikus putih yang digunakan sebagai hewan percobaan: 
1. Usia sekitar 2-3 bulan
2. Berat kurang lebih 180- 200 gram
3. Jenis kelamin jantan dan betina 
4. Kondisi sehat tidak hamil
2.12 Studi Literatur
	Penelitian dengan studi literatur tidak harus turun kelapangan dan bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber Pustaka atau dokumen. Penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang persiapan nya sama dengan penelitian lainnyaakan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan mengambil data di Pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Meskipun terlihat mudah, studi literatur membutuhkan ketekunan yang tinggi agar data dan analisis data serta kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penelitian kepustakaan dan studi Pustaka atau riset Pustaka meski bisa dikatakan mirip akan tetapi berbeda. Studi Pustaka yaitu istilah dari kajian Pustaka, tinjauan Pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah Pustaka (literature review), dan tinjauan teoritis. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan ( Embun, 2012).
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BAB III
			      METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Desain Penelitian
       Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur.
3.2. Lokasi dan Waktu
       Lokasi penelitian dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui textbook dalam bentuk e-book, jurnal cetak hasil penelitian, jurnal yang diperoleh dari pangkalan data, karya tulis ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi.
	Waktu penelitian selama 3 bulan mulai bulan Maret sampai bulan Mei tahun 2021.
3.3.  Objek Penelitian 
         Data-data yang sudah diperoleh kemudian dianalisa  secara dekskriptif dilakukan dengan cara mendekskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusun dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.
3.4.  Populasi  Penelitian 
         Semua literatur yang berhubungan dengan salep ekstrak daun binahong dan luka sayat pada tikus putih.
3.5.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah studi Pustaka. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diperoleh dikompilasi, dianalisa, dan disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur.
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3.6.  Prosedur Kerja
Prosedur kerja meliputi penelusuran literatur, seleksi literatur, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan kesimpulan. Menurut Creswel tahapan-tahapan diatas dapat dilakukan dengan cara :
a. Mengindentifikasi istilah-istilah kunci
Pencarian jurnal atau literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti ekstrak daun binahong, sediaan salep luka sayat.
b. Menentukan tempat literatur (local literature)sesuai dengan topik yang telah ditemukan dari database ataupun internet.
Mengumpulkan jurnal atau literatur yang relevan. Jurnal atau literatur pada penelitian ini didapatkan dengan mengakses secara daring/online.
c. Mengevaluasi dan memilih literatur secara kritis untuk dikaji (critically evaluate and select the literature ).
Pada penelitian studi literatur ini literatur yang akan dievaluasi dan dipilih untuk dikaji adalah :
1. “Pengaruh Ekstrak Etanol  Daun Binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Penyembuhan Luka Sayat Pada Tikus Putih.” (Aried eriadi,dkk)
2. “Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera cordifolia) Pada Tikus Jantan Galur Wistar.” ( Samirana, et al )
3. “Aktivitas Penyembuhan Luka Insisi Dari Salep Daun Binahong ( Anredera cordifolia)”. (Wilantari,P.D., et al )
d. Menyusun Literatur yang telah dipilih (Organize the literature)
Bahan-bahan informasi serta data dari penelitian sbelumnya yang telah didapatkan dibaca, dicatat, diatur dan diolah Kembali.
e. Menulis kajian Pustaka (Write a literature review)
Menuliska Kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatut untuk dicantumkan dalam laporan penelitian.
f. Membuat hasil dan kesimpulan.
Setelah itu hasil penelitian yang terdapat pada literatur yang digunakan, dianalisa, dan disimpulkan.


Algoritma pencarian jurnal
	Jurnal di eksklusi
Jurnal di eksklusi
Inklusi berdasarkan tahun terbit (2011- 2021)
Memilih jurnal yang tidak berkorelasi dengan topik penelitian 
Total : 267
Pengambilan data dilakukan dengan searching internet melalui pencarian jurnal dengan kata kunci “Efek pemberian salep daun binahong terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus” Total : 270
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Jurnal yang sesuai dan memenuhi kriteria
 Total : 3

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Hasil
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwasanya sediaan salep ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) memiliki efek penyembuhan luka sayat pada tikus putih (rattus novergicus) yang dapat dilihat pada table 4.1. 
Tabel 4.1. Matriks ringkasan penelitian
	
	
	
	Artikel 
	

	No
	Parameter
	Aried eriadi, dkk (2015)
	Samirana p.o. dkk (2016)
	Wilantari, dkk (2019)

	1
	Konsentrasi ekstrak
	- kontrol negatif (tanpa perlakuan)
- kontrol positif   (povidone iodin)
-     5%
-    10%
-    15%
	- Kontrol negatif (tanpa perlakuan)
- kontrol positif 
(povidone iodin)
-  10%
-  40%
	- kontrol normal
- kontrol negative (tanpa perlakuan)
- Kontrol positif (salep gentamicin)
-  10%
-  20%
-  40%


	2
	Lama proses penyembuhan
	- kontrol negative = sembuh pada hari ke-10
- kontrol positif = sembuh pada hari ke-7
- 5% = sembuh pada hari ke-10
- 10% = sembuh pada hari ke-7
- 15% = sembuh pada hari ke-7
	- kontrol negative = 21 hari(47,28%)
- kontrol positif = 21 hari (71,50%)
- 10% = 21 hari (60,72%)
- 40% = 21 hari (75,30%)
	- kontrol normal = sembuh pada hari ke-0
- kontrol negative = sembuh pada hari ke-21
- kontrol positif = sembuh pada hari ke-7
-10% = sembuh pada hari ke-14
- 20% = sembuh pada hari ke-7
- 40% = sembuh pada hari ke-7

	3
	Waktu  perlakuan
	10 hari
	21 hari
	21 hari

	4
	Panjang luka
	20 mm
	5 cm
	2 cm

	5
	Metode ekstraksi
	Maserasi
	Maserasi
	Maserasi

	6
	Pelarut
	Etanol 70%
	Etanol 70%
	Etanol 70%

	7
	Jumlah hewan percobaan
	6 ekor
	25 ekor
	35 ekor

	8
	Basis salep
	Adaps lanae, vaselin album
	Adaps lanae, vaselin album
	Adaps lanae, vaselin album
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4.2	Pembahasan
	Uji efek penyembuhan luka sayat pada penelitian ini didasarkan pada pengaruh sediaan salep ekstrak daun binahong ( Anredera cordifolia) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih (rattus novergicus). 
Setelah artikel 1, 2, dan 3 dibandingkan diketahui bahwa penelitian terhadap ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) terhadap luka sayat pada tikus putih mempunyai efek sebagai penyembuh luka sayat dibuktikan dari presentasi lama waktu dan terbukti bahwa daun binahong memiliki aktivitas penyembuh luka. Pada artikel 1 sediaan daun binahong menggunakan 3 konsentrasi yaitu 5%, 10%, dan 15% dan lama penyembuhannya 10 hari dan 7 hari. Sedangkan pada artikel 2 sediaan daun binahong menggunakan 2 konsentrasi yaitu 10% dan 40% dan lama penyembuhan nya 21 hari (60,72%) dan 21 hari (75,30). Dan pada artikel 3 sediaan daun binahong menggunakan konsentrasi 10%, 20% dan 40% dan lama penyembuhannya 14 hari dan 7 hari.
Terdapat perbedaan lama penyembuhan luka sayat berdasarkan artikel 1, 2, dan 3, lama penyembuhan tersebut dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi dan juga luas luka sayat, luas luka sayat dipengaruhi oleh panjang luka sayat, semakin besar panjang luka sayat maka semakin luas luka sayat, semakin luas luka sayat maka semakin lama proses penyembuhan luka sayat.
Lama penyembuhan juga dipengaruhi oleh lama proses mendapatkan ekstrak yaitu dengan maserasi. Dimana pada artikel 1 lama proses maserasi adalah 18 jam sedangkan pada artikel 2 dan 3 adalah selama 24 jam. Hal ini dikarenakan semakin lama proses maserasi berlangsung maka semakin lama efek pemanasan dan kesempatan kontak antara bahan dan pelarut semakin besar sehingga hasilnya akan terus meningkat sampai titik jenuh dari pelarut tersebut. Hal ini dapat dilihat pada penyembuhan luka sayat pada artikel 1 selama 7 hari sedangkan pada artikel 2 selama 21 hari dan artikel 3 selama 7 hari. Pada artikel 2 dan 3 proses maserasi berlangsung dengan waktu yang sama yaitu selama 24 jam dan lebih lama dibandingkan artikel 1. Tetapi memiliki hasil yang berbeda karena pada kedua artikel terdapat perbedaan panjang luka sayat, sehingga waktu penyembuhan pada artikel 2 lebih lama daripada artikel 3. 
Konsentrasi paling efektif dalam penyembuhan luka sayat berdasarkan artikel adalah 40%, dimana pada konsentrasi 40% salep ekstrak daun binahong bisa menyamai obat pembandingnya yaitu salep povidone iodin dan salep gentamicin.
Pada penelitian ini diperoleh bahwa  ekstrak etanol daun binahong berpotensi sebagai agen penyembuhan luka. aktivitas penyembuhan luka dari ekstrak etanol daun binahong disebabkan oleh kontribusi golongan senyawa kimia yang  terkandung didalamnya seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid. 
Daun binahong umumnya tumbuh di daerah dataran tinggi dan dataran rendah. Daun binahong pada artikel 1 diambil dari dataran rendah sedangkan pada artikel 2 dan 3 diambil dari dataran tinggi. Daerah dataran tinggi memiliki curah hujan yang lebih tinggi dengan suhu yang lebih rendah dan kecepatan penguraian bahan organik dan pelapukan mineral berjalan lebih lambat begitu pula sebaliknya pada daerah dataran rendah penguraian bahan organik dan pelapukan mineral berjalan lebih cepat. Oleh karena itu, daerah dataran tinggi tanahnya relatif lebih subur, kaya bahan organik dibandingkan dengan tanah didaerah dataran rendah. Perbedaan tanah pada kedua daerah ini menyebabkan perbedaan kandungan flavonoid. Daun binahong yang tumbuh didataran tinggi mempunyai kandungan flavonoid yang lebih tinggi daripada daun binahong yang tumbuh didataran rendah (susanti et al,2012). Hal ini mempengaruhi penyembuhan luka dimana semakin tinggi kandungan flavonoid semakin cepat penyembuhan lukanya.
Flavonoid bersifat sebagai antibakteri dan antioksidan yang dapat meningkatkan proses penyembuhan luka. Adapun mekanisme kerja dari flavonoid yaitu melancarkan peredaran darah ke seluruh tubuh dan mencegah terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah dan membantu mengurangi rasa sakit jika terjadi pendarahan atau pembengkakan. Alkaloid memilki kemampuan sebagai antibakteri dengan mekanisme mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut. Golongan senyawa tanin memiliki    aktivitas antibakteri dan adstringen yang mampu meningkatkan kontraksi luka. Sedangkan untuk senyawa saponin bekerja sebagai antimikroba dan antivirus, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan vitalitas, kadar gula dalam darah, dan saponin juga mempengaruhi kolagen yaitu dengan menghambat produksi jaringan luka yang berlebihan. Saponin triterpenoid berfungsi meningkatkan perbaikan dan penguatan sel-sel kulit, stimulasi pertumbuhan kuku, rambut dan jaringan ikat.
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     BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
a. Berdasarkan literatur yang telah diteliti, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya sediaan ekstrak salep daun binahong mempunyai efek sebagai penyembuh luka sayat pada tikus putih.
b. Konsentrasi  sediaan salep ekstrak daun binahong (Aried Eriadi, dkk) (artikel 1) dapat menyembuhkan luka sayat paling efektif pada konsentrasi 15% sebanding dengan efek salep betadine. Sediaan salep ekstrak daun binahong (Samirana, dkk) (artikel 2) dapat menyembuhkan luka sayat pada konsentrasi 40% lebih cepat dibandingkan dengan povidone iodin. Sedangkan sediaan salep ekstrak daun binahong (Wilantari, dkk)(artikel 3) dapat menyembuhkan luka sayat paling efektif pada konsentrasi 40% sebanding dengan efek salep gentamicin.

5.2	Saran

	Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan studi literatur uji efek lainnya dari ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) dan disarankan juga untuk menguji efek dari ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) dengan menggunakan sediaan lain seperti gel, pasta dan sebagainya.
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PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Tenore)
Steen) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Arled Eriadi”, Helmi Arifin", Zet Rizal *, Barmitoni *
"Fakultas Farraasi, Universitas Andalas (UNAND), Pidang
Sekalah Tinggi lmu Farmasi (STIFARM), Padarg

ABSTRACT

Wound healing is 2 normal process as responds by the skin tissue injury. This research is purposed to
see the effects of ethanol extract in binahong leaf to healing the wound of male white rats. There are rats which
are divided into five ucetment groups, group I (negative conirol), group 11 is given providone iodine 10%
(postuve control), group 1L, IV and V are given the extract of binahong leal omntment consist of 5%, 10%, 15%
for each. By making a wound on the back of the rats about 20 mm long and 2 mm deep. The ointment is applied

based on the treatment for each group twice a day during ten days, the lenght count every day by using caliper
The data is analyzed by using two ways ANOVA and continued by Duncan Test. The resalt showed that sthanol
extract in binzhong leaf can heal the wound in scale conceniration about 10%-15%, length of wound was
decrease on seventh day. The more extract concentration given, the more effect in wonnd healing

Key Word : Binahong extract, povidone iodine, rars

ABSTRAK

Penyembulian luka merupakan suatu proses normal sebugui respon udunya ciders pada jaringan kulit
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengeruh ekstruk etanol daun binahong terhadap penyembuhan luka sayat
pada tikus putth jantan. Dihagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitn kelompok | (kontrol negatif), kelompok 11
diberi povidone iodin 10% (kontrol positif), kelompok 111 IV dan V diberi salacp ckstrak daun binahong dengan
konsentrasi masin, ing 5%, 10% can 15%. Dengan membuai luka sayal buatan dipunggung tikus dengan
panjang luka yang dibuat 20 mm dan kedalaman 2 mm. Di oleskan salep perlakuan sesuai kelompoknya dua kal:
sehari salama 10 hari, pengukuran dilakukan setiap hari menggunakan jangka sorong. Data dianalisis dengan
ANOVA dua arah dan dilanjutkan uji duncan. Tlasil menunjukan bahwa ekstrak ctanol daun binahong mampu
menyembuhkan luka pada konsentrasi 10% - 15%, pengurangan panjang luka terjad: pada hari ke-7 semakin
tinggi konsentrasi ekstrzk efek penyembuhan luka semakin be:

Kata Kunci . Ekstrak duun binaiong, povidon iodin, ti

putih

PENDAHULUAN diseluruh  dunia  berusaha untuk
menemukan bahan-bahan atau formula
Sebagai organ tubuh letaknya obat yang dapat membantu mempercepat
paling luar dan berfungsi sebagai barrier proses kesembuhan luka. Saat ini
tubuh, kulit mudah mengalami luka. Luka pengguna bahan herbal untuk pengobatan
atau vulnus adalah putusnya konstinuitas memiliki  keuntungan seperti murah
kulit dan jaringan dibawah kulit oleh harganya dan aman dari reaksi sensitifitas
karena trauma. Proses yang kemudian (Sugianti, 2005).
terjadi pada jaringan yang rusak tersebut Indonesia dikenal sebagai ah
ialah penyembuhan luka yang dapat dibagi satu negara yang memiliki
dalam empat fase yaitu hemostatis, keanekaragaman hayati terbesar didunia
inflamasi, proliferasi atau granulasi dan dengan  julukan  Mega  diversity,
fase remodeling (Sjamsuhidajat & win de eanekaragaman hayati ini dapat dilihat
jong, 1997). Beragam bentuk gangguan dalam berbagai macam tumbuhan yang
kesembuhan luka membuat peneliti secara tradisional dapat digunakan untuk
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ABSTRAK

Tanaman binahong (Anredera scandens (L.) Moq.) merupakan salah satu tanaman obat yang
secara empiris memiliki aktivitas penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas penyembuhan luka dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera scandens (L.)
Mogq.). Uji aktivitas penyembuhan luka ekstrak etanol daun binahong (Anredera scandens (L.)
Mogq.) dilakukan pada tikus jantan galur Wistar yang diberikan luka eksisi. Aktivitas penyembuhan
luka diamati secara visual dengan pengukuran diameter luka dan perhitungan persentase

penyembuhan luka. Data persentase penyembuhan luka dianali
uji Bonferoni masing-masing dengan taraf kepercayaan 95%. H:

dengan uji Anova satu arah dan
sil penelitian menunjukkan bahwa

ekstrak etanol daun binahong (Anredera scandens (L.) Moq.) memiliki aktivitas penyembuhan luka
(p<0,05) namun belum mampu memberikan penyembuhan luka hingga ke keadaan normal.

Keyword : penyembuhan luka, daun binahong (Anredera scandens (L.) Moq.), diameter luka

1. PENDAHULUAN

Luka merupakan suatu  kerusakan
integritas kulit yang terjadi ketika kulit
terpapar suhu atau pH, zat kimia, gesekan,
trauma tekanan dan radiasi. Respon tubuh
terhadap berbagai cedera dengan proses
regenerasi yang kompleks ~menghasilkan
pemulihan anatomi dan fungsi secara terus
menerus disebut dengan penyembuhan luka
(Black, 2006).

Tujuan utama penyembuhan luka adalah
mempercepat penutupan luka dan
meminimalkan bekas luka fungsional. Selama
dua dekade dilakukan penelitian mengenai sel
dan molekul biologi yang berkaitan dengan
proses biologis yang terlibat dalam perbaikan
luka dan regencrasi jaringan. Penyembuhan
luka merupakan proses yang kompleks dan
dinamis untuk mengembalikan struktur sel
dan lapisan jaringan (Morison, 2003).

Pengembangan obat herbal sebagai
alternatif pengobatan terus dilakukan. Obat
herbal memiliki efek samping yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan obat

sintesis. Penggunaan salep antibiotika yang
berlebihan dapat menyebabkan resistensi pada
bakteri tertentu (Semer, 2013). Maka dari itu,
diperlukan upaya pengembangan obat
alternatif dalam penyembuhan luka. Salah
satu sumber penting untuk pengembangan
obat tersebut adalah cksplorasi tanaman
berbasis emomedicine.

Binahong (Anredera scandens (L.) Moq.)
merupakan salah satu tanaman khas Indonesia
yang secara empiris digunakan untuk
mengobati berbagai macam penyakit, antara
lain untuk menyembuhkan luka luar akibat
goresan senjata tajam, luka setelah operasi,
meningkatkan stamina tubuh, mengobati sakit
maag, wasir, menyembuhkan memar, rematik
(Depkes RI, 2009). Berdasarkan hasil uji
aktivitas ekstrak daun binahong (A. scandens
(L.) Moq.) memiliki aktivitas antitukak untuk
penyembuhan luka dalam (Samirana er al.,
2014: Purwanti, 2011). Untuk penyembuhan
luka luar, ekstrak etanol daun binahong (A.
scandens (L) Moq.) memiliki aktivitas
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scbagai antiluka bakar (Karismawan, 2013).
Selain itu, ekstrak etanol daun binahong (A.
seandes (1Y Moa ) iuea memiliki aktivitas
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ABSTRAK

Luka insisi adalah luka yang terjadi karena teriris olch instrumen yang tajam, misalnya luka yang terjadi
sctelah pembedaban atau operasi. Penclitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas sediaan salep ckstrak daun
A standens (1) Mog, pada penyembuhan luka insisi. Parameter standardisasi ekstrak meliput kadar air, kadar abu
total, kadar abu tidak larut asam, dan kadar flavonoid total. Pengujian akivitas sediaan salep ckstrak daun 1
seandens (1) Mo, dilakukan pada tiga pulub lima ckor tikus betina galur Wistar. Pengamatan dilakukan secara
‘makroskopis pada hari ke-0, 7, 14 dan 21 terhadap adanya critema, edema, dan keropeng, serta pengamaran
mikroskopis pada hari ke-21 mclihat adanya infiltrasi scl radang dan pembentukan kolagen. Hasil pengamatan
makroskopis menunjukkan adanya penurunan tanda critema dan cdema, namun tidak berbeda bermakna sccara
statistik pada semua kelompok perlakuan (K2, K3, K4, K5, K6, dan K7) (p>0,05) dan keropeng yang menurun
dimulai dari hari ke-7. Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa pemberian sediaan salep ekstrak
daun 1. scandens (1) Mog. berpotensi dalam penyembuhan luka insisi yang diamat secara makroskopis.

Kata kunci : Luka insisi, A. samdens (1) Mog, eritema, edema, dan keropeng

ABSTRACT

The incised wound is a wound that occurred because of being cut by a sharp instrument, such as the
ducted to determine the preparation activity of A scandens
(1) Mog. leaf extract ointment on incised wound healing. The standardization parameters of the extract include
water content, total ash content, acid insoluble ash content, and toral flavonoid content, Testing of the
preparation activity of A seandens (L) Mog. leaf extract ointment carried out on thirty-five Wistar strain female
fats. The obscrvation carricd out macroscopically on Oth, 7th, 14th, and 21st days on the presence of erythema,
cdema, and scab, also a macroscopic observation on the 21t
en formation. Macroscopic observation showed deercase crythema and cdema signs, but did nor differ
statistically on all groups treatment (K2, K3, K4, K5, K6, and K7) (p>0.05) and scab which decreased start from
the Tth day. Based on the result obtained, it was shown that administration of A. scandens (1) MogJeaf extract
ointment has the potential 10 heal the incised wound which was observed macroscopically.

wound that occurred after surgery. This study was c

w has seen inflammatory cell infiltration and

Keywords : Incision wounds, - sandens (1) Mog,, Erythema, Edema, and Scab

1. PENDAHULUAN terjadi melalui pembedahan. Berdasarkan data dari

Luka merupakan kerusakan integrins  Wordd Healh Opanization (WHO),  yang
jaringan tubuh atau hilangnya kesaruan anatomi  mengungkapkan  bahwa jumlah pasien  yang
jaringan yang diakibatkan olch schush trauma. menjalani pembedahan dari tahun ke tahun
Berdasarkan kedalaman dan luas luka dibedakan  mengalami peningkatan yang signifikan. Tahun
menjadi luka stadium 1 (aperficia), uka siadium 11 2011 tercatar 140 juta pasicn di seluruh rumah
(paratial thicknessy; loka stadium 11I; dan luka  sakit di dunia, sedangkan pada tahun 2012
stadium TV (Bakkara, 2012). Salah saru luka mengalami peningkatan schesar 148 juta jiwa
stadium IV yaitu luka insisi yang mana dapat  (Darmawan dan Rihiantoro, 2017).
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